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Abstrak
Beton merupakan bahan yang bersifat getas dengan kuat tarik yang rendah. Kekuatan tarik
belah digunakan dalam mendesain elemen struktur beton untuk mengevaluasi ketahanan
geser beton dan menentukan panjang penyaluran dari tulangan. Banyak jenis serat yang
dapat digunakan pada campuran beton diantaranya serat alami dan serat sintetis, contoh
serat alami adalah serat bambu, serat daun pandan, serat ijuk, serat serabut kelapa, dan
lain-lain. Serat bambu seperti halnya serat alami dari bambu memilliki kerapatan
rendah,harga relative murah dan konsumsi energy rendah, serta dapat menetralkan CO2
dan memproduksi O2 tiga kali lebih banyak dari tanaman lainnya. Sika Viscocrete-8670
MN adalah bahan campuran zat additive yang berfungsi untuk mengurangi kadar air dan
untuk mempercepat pengerasan beton dan kelecekannya tinggi, campuran semen
terkonsentrasi yang dirancang khusus untuk meningkatkan mutu dan kekuatan suatu
bangunan. Tujuan dari penelitian mengetahui hasil tinjauan nilai kuat tarik belah beton
dengan bahan tambah serat bambu 0,5%, 0,8% dan 1% dan Sika Viscocrete8670 MN
sebesar 0,8% dari berat semen. Sampel pengujian beton yang digunakan adalah silinder
dengan ukuran 15 x 30 cm3 sebanyak 15 benda uji. Pengujian dilakukan dengan menguiji
tentang pengaruh penambahan Serat Bambu terhadap nilai kuat tarik belah beton pada
umur 28 hari. Nilai rata-rata kuat tarik belah beton yang diperoleh sesuai dengan variasi
adalah BN (2,58 Mpa), SBV 0,5% (2,26 Mpa), SBV 0,8% (1,94 MPa), SBV 1% (1,70 MPa).

Kata Kunci: Serat Bambu, Sika Viscocrete-8670 MN, Kuat Tarik Belah.
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1. PENDAHULUAN

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang terdiri dari campuran
agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil) sebagai bahan pengisi, serta
semen dan air sebagai bahan pengikat. Di dunia konstruksi penggunaan beton
sangat luas pada berbagai pekerjaan seperti bendungan, jembatan, gedung
tingkat tinggi, drainase, dll. Sebagai material konstruksi, beton juga mempunyai
beberapa kelemahan seperti bersifat getas dan mempunyai kuat tarik yang sangat
kecil jika dibandingkan dengan kuat tekannya (Trimurtiningrum, 2018).

Beton mempunyai kelebihan memiliki kuat tekan yang tinggi, dapat dibentuk
sesuai apa yang diinginkan, mudah dalam perawatannya dan dapat digunakan
untuk konstruksi ringan maupun berat. Selain kelebihan beton juga mempunyai
kelemahan yaitu kekuatan tarik beton yang kecil membuat beton memiliki sifat
getas, yang dapat mengakibatkan kegagalan secara tiba- tiba. Durasi kerutuhan
yang singkat ini sangat berbahaya karena akan menimbulkan korban. Tingkat
daktalitas yang rendah menyebabkan bangunan yang ambruk secara tiba-
tiba.(Junnaidy et al., 2017)

Penggunaan serat buatan sebagai bahan tambahan beton sangat baik dalam
meningkatkan kuat tarik maupun daktilitas beton, akan tetapi material tersebut
mempunyai harga yang cukup mahal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan bahan tambahan fiber/serat alami yang terbuat bambu.
Bambu sudah lama digunakan sebagai material konstruksi. Kelebihan material
bambu adalah beratnya relatif ringan tapi mempunyai kuat tarik yang cukup tinggi.
Bambu sangat mudah ditemukan di wilayah Indonesia, mudah ditanam, tidak perlu
perawatan khusus dan dapat tumbuh dengan cepat, sehingga harga material
bambu relatif lebih murah. Dengan penggunaan material bambu sebagai bahan
tambahan serat dalam campuran Pada bambu, terdapat beberapa permasalahan,
diantaranya adalah kemampuan bambu untuk mengembang atau menyusut yang
cukup tinggi akibat penyerapan air dan sangat lemah terhadap ekspose
lingkungan yang ekstrim. Sifat serapan air yang cukup tinggi tersebut apabila
dipakai sebagai material penyusun beton dikhawatirkan menyebabkan volume
bambu akan berekspansi pada saat proses hidrasi pasta semen, sehingga
menyebabkan beton menjadi retak. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut,
pada penelitian ini akan dikembangkan metode flowing concrete dengan
menambahkan bahan additive (Superplastisizer Viscocrete-8670 MN) pada
campuran beton yang akan memungkinkan beton memiliki nilai slump yang tinggi
dan mampu memadat dengan sendirinya (self compacting), namun memiliki waktu
ikat awal cepat sehingga beton lebih cepat mengeras.

Kemampuan beton mengalami hidrasi awal akan menghambat ekspansi
volume agregat bambu, sehingga beton yang dihasilkan lebih baik. Metode flowing
concrete ini akan dipakai dalam proses produksi beton. Penggunaan serat bambu
ini di dasari oleh penelitian (Trimurtiningrum, 2018), Dalam penelitian ini terdapat
4 (empat) macam variasi campuran beton serat. Variasi tersebut dibedakan
berdasarkan jumlah serat bambu terhadap kebutuhan berat semen yang
dimasukkan pada campuran beton. Variasi presentase serat bambu ori yang
digunakan adalah 0% (sebagai beton acuan), 1%, 2% dan 3%. kesimpulan dari
penelitiannya penambahan serat bambu pada campuran beton berpengaruh pada
nilai kuat tekan dan kuat tarik beton. Terjadi kenaikan kuat tekan dan kuat tarik
beton pada campuran dengan prosentase penambahan serat bambu sebesar 1%
karena peranan serat bambu dalam menahan retakan akibat beban berlebih yang
terjadi pada beton.
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Sika Viscocrete 8670 — MN, produk ini termasuk Superplasticizer tipe P yaitu
Superplasticizer Polycarboxylate. Dilihat dari dosis yang dianjurkan pada
brosurnya disebut untuk mencapai workability rendah dosis yang dibutuhkan
adalah 0.3% sampai dengan 0.8% dari berat semen. Dan kebutuhan workability
tinggi dengan W/c rendah maka dipakai dosis antara 0.8% sampai dengan 2.0%
Sika Viscocrete 8670 MN ini sangat dianjurkan untuk proyek yang membutuhkan
kuat tekan awal yang tinggi dan warna Sika Viscocrete 8670 MN adalah yellowish,
agak kuning atau seperti teh.(Superplasticiser,2017).

Penambahan Sika Viscocrete — 8670 MN pada beton mempunyai pengaruh
dalam meningkatkan kemudahan pekerjaan workability beton sampai pada tingkat
yang lebih besar. Bahan ini digolongakan sebagai sarana untuk menghasilkan
beton mengalir tanpa terjadinya pemisahan yang diinginkan, dan umumnya terjadi
pada beton dengan jumlah air yang besar, karena memungkinkan pengurangan
kadar air guna mempertahankan kemudahan pekerjaan, Mulyono (2004:124).
Beton Serat/fiber concrete

Sifat mekanik beton adalah mempunyai kuat tekan yang tinggi akan tetapi kuat
tarik yang dimiliki cukup rendah. Kuat tarik yang dimiliki beton hanya berkisar
kurang lebih 10% dari kuat tekannya. Sejak akhir 1960, beton serat telah
diperkenalkan sebagai solusi untuk meningkatkan kuat tarik beton. Beton serat
adalah beton yang didalamnya terdapat campuran semen, air, agregat kasar,
agregat halus dan tambahan serat, baik itu serat alami maupun serat buatan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan beton serat dapat
meningkatkan kuat tarik beton, mengurangi retak yang terjadi di dalam beton,
meningkatkan ketahanan tekan beton serta meningkatkan daktilitas beton (Dewi
et al, 2017).

Serat Beton/concrete fiber

Terdapat bermacam-macam tipe serat yang dapat digunakan sebagai
campuran beton serat. Jenis fiber/serat yang dapat digunakan adalah serat buatan
seperti steel fiber yang terdiri dari serat baja, glass fiber yang terdiri dari serat
gelas/kaca, synthetic (polymeric) fiber yang terdiri dari serat sintetis yang diperoleh
dengan melalui proses kimia tertentu dan natural fiber/serat alami yang
materialnya dapat diambil langsung dari mineral, tumbuhtumbuhan maupun
hewan (Terai et al, 2012). Dalam hal kekuatan, serat buatan memberikan performa
yang baik daripada serat alami, akan tetapi penggunaan serat alami tetap
dipertimbangkan sebagai bahan tambah serat beton karena mempunyai harga
yang lebih murah dan baik jika ditinjau dari aspek lingkungan.

Kuat Tarik Belah Beton (SNI 03 2491- 2002)
Rumus perhitungan kuat tarik belah beton adalah :

ot = 2P
fret= m.d.L
Dimana :
Fct = kuat tarik belah (MPa)
P = beban pada waktu belah (Kg)
D = diameter benda uji silinder (Cm)
L = panjang benda uji silinder (Cm)
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2. METODE PENELITIAN

Flowchart Penelitian Berikut ini adalah flowchart penelitian yang menggambarkan
langkah-langkah penelitian :
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Gambar 1 Flowchart Penelitian

Material Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Semen Semen yang digunakan adalah semen jenis semen Portland Type 1.

2. Air Air yang digunakan adalah air keran yang berasal dari pipa PDAM.

3. Agregat halus Agregat halus yang digunakan berupa pasir yang berasal dari
Binjai dan telah memenuhi persyaratan tes kebersihan terhadap lumpur
berdasarkan ASTM C 33.

4. Agregat kasar Agregat kasar yang digunakan berupa batu pecah dengan
diameter maksimum 40 mm dan telah memenuhi persyaratan tes kebersihan
terhadap lumpur berdasarkan ASTM C 33.

5. Serat Bambu Serat bambu yang digunakan adalah serat bambu dari jenis
bambu ori dengan panjang serat sebesar 3 cm.

Variasi Campuran Beton Serat Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) macam
variasi campuran beton serat. Variasi tersebut dibedakan berdasarkan jumlah
prosentase serat bambu terhadap kebutuhan berat semen yang dimasukkan pada
campuran beton. Variasi prosentase serat bambu ori yang digunakan adalah 0%
(sebagai beton acuan), 0.5%, 0.8% dan 1%.
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Tabel 1 Proporsi campuran beton seratuntuk fc = 25 MPa per m3
Komposisi Bahan
Kode ‘folhi:m Serat Agregat | Agregat
Benda PCC ‘ ABregs greg . Viscocrete-8670
No Uii Adukan (kg) Bambu Halus Kasar Alr MN (k)
) Per(m®)| <8 (Kg) (Kg) Kg) | (Kg) (k&
100% 0.8%
1 BN 0.0175 0% 12.498 18.665 3.971
8.381 ' ’ 0.068
99.5% 0,5% 0.8%
2 | SBV-0.,5 0.0175 12.498 18.665 3.971
8339 | 0.042 ' ’ 0.068
99.2% 0,8% 0.8%
- Y p N < .
3 SBV-0,8 | 0.0175 2313 0.068 12.498 18.665 3971 0.068
09% 1% 0.8%
V- 5 2 5 3
4 SBV-1 0.0175 2906 0.084 12.498 18.665 3971 0.068
Total 0.07 33.330 0.194 49.992 74.660 15,884 0,270
Tabel 2. Jumlah perkiraan benda uji
! 28 Har
BN
SBV-0,5% 4
15
SBV-0,8% 4
SBV-1% 4

Langkah-langkah pembuatan campuran beton serat bambu dilakukan sesuai
dengan tahapan sebagai berikut:

1.

2.

5
6.

7.

Mempersiapkan semua material yang dibutuhkan sesui dengan hasil mix

desain yang telah dihitung.

Mempersiapkan cetakan benda uji dengan terlebih dahulu mengolesi

pelumas pada sisi dalam cetakan.

Membersihkan molen dengan diisi dengan air secukupnya kemudian

dibuang.

. Terlebih dahulu memasukkan agregat kasar dan agregat halus, kemudian
semen dan serat dimasukkan ke dalam molen dalam kondisi molen
berputar.

. Setelah selama kurang lebih 1 menit, campurkan air ke dalam molen

Pengadukan campuran beton dilakukan kurang lebih selama 1,5 menit

atau sampai campuran beton homogeny

Setelah diperoleh campuran beton yang homogen, campuran tersebut

dituangkan ke dalam cetakan benda uiji.

Benda uji yang digunakan berupa silider dengan ukuran diameter 15 cm dan

tinggi

30 cm. Metode perawatan yang digunakan adalah merendam benda uji-

benda uji tersebut ke dalam air PDAM dengan suhu ruangan.

Metode pengetesan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes slump
sesuai dengan ASTM C143, tes tekan sesuai dengan SNI 03-1974-1990 dan tes
tarik belah sesuai dengan SNI 03-2491-2002.
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3. HASIL
Tes Slump Beton

Gambar 2 menjelaskan hubungan antara pengaruh penambahan serat bambu
ke dalam campuran beton terhadap nilai slump beton serat.
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Gambar 2 Hasil pengujian slump

Hasil pengujian nilai slump menunjukkan bahwa penambahan serat bambu
berpengaruh pada workabilitas campuran beton. Secaraumum, semakin banyak
prosentase penambahan serat bambu ke dalam campuran beton, maka nilai slump
cenderung semakin rendah, hal tesebut menunjukkan bahwa workabilitas beton
semakin menurun. Penurunan nilai slump tersebut disebabkan karena serat
bambu cenderung menyerap air sehingga kandungan air bebas dalam campuran
beton berkurang dan menyebabkan turunnya nilai slump yang menunjukkan
menurunnya tingkat workabilitas suatu campuran beton.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil penelitian, beton normal memperoleh kuat tarik belah
sebesar 2,59 MPa, beton dengan campuran serat bambu 0,5% dan Sika
Viscocrete-8670 MN 0,8% sebesar 2,26 MPa, beton dengan campuran serat
bambu 0,8% dan Sika Viscocrete-8670 MN 0,8% sebesar 1,94 MPa, beton dengan
campuran serat bambu 0,1% dan Sika Viscocrete-8670 MN 0,8% sebesar 1,69
MPa dan Dari hasil kuat tarik tersebut didapat penurunannya sebagai berikut BN
ke SBV-0,5 = 0,33 MPa (Terjadi penurunan 12,74%) BN ke SBV-0.8 = 0,65 MPa
(Terjadi penurunan 25,09%), BN ke SBV-1 = 0,9 MPa (Terjadi penurunan 34,74%).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi variasi serat bambu maka semakin lemah kuat tarik belah pada
beton.

Gambar 3 menunjukkan hubungan antara pengaruh penambahan serat
bambu ke dalam campuran beton terhadap nilai kuat tarik belah beton serat.
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Gambar 3 Tes Kuat Tarik Belah Beton
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5. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian beton dengan menggunakan serat bambu dan Sika

Viscocrete 8670 - MN, maka didapatlah beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari data tersebut terlihat bahwa nilai slump dipengaruhi oleh penggunaan
Serat Bambu dan Sika Viscocrete 8670 - MN. Semakin besar kandungan
Serat Bambu maka semakin kecil nilai slump nya. Semakin kecil nilai slump
berarti tingkat kemudahan pengerjaannya (workability) semakin rendah.

2. Berdasarkan data hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat diketahui
bahwa untuk sampel beton normal mempunyai kuat tarik belah yang paling
tinggi yakni sebesar BN = 2,59MPa Sedangkan beton dengan variasi SBV-0,5
= 2,26 MPa SBV-0,8 = 1,94 MPa SBV-1 = 1,69 Dari hasil kuat tarik tersebut
didapat penurunannya sebagai berikut BN ke SBV-0,5 = 0,33 MPa (Terjadi
penurunan 12,74%) BN ke SBV-0.8 = 0,65 MPa (Terjadi penurunan 25,09%),
BN ke SBV-1 = 0,9 MPa (Terjadi penurunan 34,74%). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi variasi
serat bambu maka semakin lemah kuat tarik belah pada beton.
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